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PRAKATA

\,

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) ini yang berjudul "Menemukan dan Menerapkan
Teorema Pythagoras melalui Pembelajaran Mendalam' dapat
disusun dan disajikan dengan baik.

LKPD ini disusun sebagai sarana pembelajaran matematika
yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami
konsep Teorema Pythagoras secara mendalam, melalui proses
eksplorasi, penemuan pola, hingga penerapan dalam konteks
kehidupan nyata. Penyusunan LKPD ini mengacu pada
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) agar
siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu
mengaitkan konsep matematika dengan situasi yang bermakna
di lingkungan sekitar mereka.

Harapan penulis, LKPD ini dapat memberikan pengalaman
belajar yang aktif, reflektif, dan menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis serta keterampilan pemecahan masalah bagi
peserta didik. Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan masukan dalam
penyusunan LKPD ini.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memiliki kekurangan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang.

Yogyakarta, 10 Juli 2025

Penulis
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Di akhir fase F, siswa dapat memahami
konsep dasar matriks serta mengenali
berbagai jenisnya, seperti matriks nol,
identitas, persegi, diagonal, segitiga dan
transpos. Siswa juga dapat menghitung
determinan dan invers matriks berordo
2x2 dan 3x3 menggunakan metode yang
sesuai serta menerapkannya dalam
penyelesaian sistem persamaan linear.
Selain itu siswa dapat menggunakan
operasi matriks dalam transfirmasi
geometri, seperti translasi, rotasi,
refleksi, dan dilatasi, serta memahami
bagaimana transformasi tersebut
mempengaruhi koordinat suatu objek
dalam bidang kartesius




e Menentukan konsep dari matriks.
e Mengidentifikasi jenis-jenis matriks
berdasarkan ordo dan elemen

penyusunnya.

* Menentukan matriks transpos.

» Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kesamaan dua matriks.

* Menjelaskan konsep operasi
penjumlahan dan pengurangan dua
matriks.

e Menjelaskan konsep operasi perkalian
skalar dengan matriks dan perkalian
dua matriks.

e Menentukan  determinan  matriks
berordo 2 x 2 dan 3 x 3.

e Menentukan invers matriks.

e Membuat model matematika dan
menyelesaikan masalah kontekstual
matriks. |
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ww Berdoa terlebih dahulu sebelum )
_ mengerjakan

5
- Tuliskan identitas pada setiap lembar
kegiatan, mulai dari lembar kegiatan 1
——J~ sampai lembar kegiatan 6 |
4 T o — ~
~ “= | Bacalah petunjuk pengerjaan soal
= 7. dalam E-LKPD dengan teliti )
" a
' @ Bacalah setiap permasalahan
~ dalam E-LKPD ini dengan seksama
A
(e N
- Kerjakan soal permasalahan pada
“§ sz o lembar kegiatan dengan tekun, teliti
.~ serta urut mulai kegiatan 1 sampai 6

Tuliskan jawaban pada tempat yang
telah disediakan dalam E-LKPD




INFORMASI UMUM

Matriks adalah susunan bilangan yang disusun dalam suatu jajaran
berbentuk persegipanjang yang terdiri atas baris-baris dan kolom-
kolom. Kelompok bilangan tersebut di dalam kurung biasa “( )”, kurung
siku [ ]”, atau " |”

Matriks A dengan m baris dan n kolom disebut matriks berorodo
(berukuran) mxn. Bilangan dalam matriks disebut elemen matriks.

Iranspos matriks adalah matriks baru vang diperoleh dengan cara
menukar elemen-elemen pada baris menjadi elemen-elemen pada kolom
dan sebaliknya. Transpos matriks A ditulis A" atau A", Jika ordo matriks
A adalah mxn maka ordo A’ adalah nxm.

Dua matriks dikatakan sama jika dan hanya jika kedua matriks tersebut
mempunyai ordo yang sama dan semua elemen seletak bernilai sama.

Penjumlahan atau pengurangan matriks A dan B dapat dilakukan
jika matriks A dan B memiliki ordo yang sama. Operasi penjumlahan
atau pengurangan matriks dilakukan dengan cara menjumlahkan atau

mengurangkan elemen-elemen matriks A dan B yang seletak.

Jika matriks A matriks yang berordo mx=n dan k adalah bilangan real
(k sering disebut skalar), maka kA menyatakan matriks yang diperoleh

dengan mengalikan setiap elemen pada matriks A dengan k.

Dua buah matriks dapat dikalikan apabila banyak kolom matriks yang
dikali sama dengan banyak baris matriks pengalinya.




